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Abstrak

Indonesia rentan terhadap gempa bumi yang berdampak besar pada bangunan, terutama rumah sederhana
dengan konstruksi Unreinforced Masonry (URM) yang mudah rusak dan roboh. Confined Masonry, yang
menggunakan tulangan baja atau beton bertulang, merupakan alternatif lebih baik karena lebih kuat
menahan beban lateral. Penelitian ini membandingkan efektivitas Confined Masonry dengan Beton
Bertulang dalam menerima beban lateral menggunakan model SAP2000. Hasilnya menunjukkan bahwa
Confined Masonry memiliki pergeseran 94,86%, lebih kecil dibandingkan Rangka beton bertulang pada
Lateral Displacement.

Kata Kunci: Beban Lateral, Rumah Sederhana, Confined Masonry, SAP2000, Rangka Beton Bertulang.

Abstract
Indonesia is highly vulnerable to earthquakes, which have a significant impact on buildings, particularly
simple houses constructed with Unreinforced Masonry (URM), which are prone to damage and collapse.
Confined Masonry, which incorporates steel reinforcement or reinforced concrete, offers a better
alternative due to its superior ability to withstand lateral loads. This study compares the effectiveness of
Confined Masonry with Reinforced Concrete in resisting lateral loads using SAP2000 modeling. The
results indicate that Confined Masonry exhibits a 94.86% smaller displacement compared to reinforced

concrete frames under lateral loads.
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PENDAHULUAN

Beban lateral, seperti gempa bumi, angin kencang, dan
tanah longsor, menjadi faktor penting dalam desain
struktur bangunan, termasuk rumah sederhana. Gempa
bumi, khususnya, dapat menyebabkan kerusakan yang
signifikan pada rumah dengan dinding tanpa tulangan
(Unreinforced Masonry), yang disebabkan oleh minimnya
pengetahuan tentang konstruksi tahan gempa dan
keterbatasan anggaran (Gunawan, 2014).

Metode Confined Masonry telah dikembangkan,
memadukan beton bertulang dengan dinding bata merah,
menciptakan sistem yang lebih tahan gempa (Budiman,

2022). Selain itu, rangka beton bertulang (Reinforced
Concrete Frame) juga sebagai sistem yang efektif dalam
menahan beban lateral.

Penelitian ini bertujuan membandingkan kinerja
kolom dan balok ketika terjadi pergeseran lateral antara
Confined Masonry dan Reinforced Concrete Frame dalam
menghadapi beban lateral. Dengan fokus pada simulasi
perilaku  kedua sistem ini berdasarkan Lateral
Displacement,  penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang
seberapa penting perilaku dinding sebagai pendukung
struktur pada bangungan sederhana, seperti rumah satu
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lantai dalam upaya meningkatkan ketahanan rumah
sederhana terhadap gempa di Indonesia.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Reinforced
Concrete Frame dan Dinding Terkekang (Confined
Masonry) pada bangunan rumah sederhana satu lantai.
Desain yang digunakan adalah Frame 2D, dengan fokus
pada bagian kolom, balok, dan dinding yang diberi beban
lateral sebesar 90 KN. Penelitian ini menganalisis
efektivitas frame beton bertulang tanpa dinding dan

dinding terkekang dalam menerima beban lateral
berdasarkan Lateral Displacement
Data diperoleh dari berbagai sumber literatur,

termasuk jurnal penelitian terdahulu, buku panduan yang
relevan, serta pedoman yang mengacu pada peraturan
mengenai parameter yang diteliti. Data material yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Output dari analisis meliputi kinerja masing-masing
untuk Reinforced Concrete Frame dan Confined Masonry
ditinjau dari nilai Lateral Displacement. Alur pengerjaan
pada Penelitian ini dibuat dalam flow chat seperti yang
terlihat pada Gambar 1.

Studi Literatur

Data Material
1. Beton
2. Tulangan
3. Dinding

Permodelan 2D dengan Software
SAP2000

|
! |

Desain Reinforced Concrete
Frame

Desain Confined Masonry

Input Pembebanan Lateral
90 kN

]

Dianalisis untuk mengetahui Total Displacement,
Momen dan Lintang pada Reinforcement
Concrete Frame dan Confined Masonry

Kesimpulan dan
Saran

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pemodelan

Model Grid adalah langkah awal dalam pemodelan
struktur di  SAP2000. Grid digunakan
menempatkan elemen-elemen struktur pada posisi yang
tepat. Proses ini dimulai dengan membuka SAP2000,
membuat model baru dengan grid, dan menyesuaikan data
grid sesuai sumbu X, Y, dan Z.

Material yang digunakan dalam pemodelan Confined
Masonry mencakup beton, tulangan, dan dinding bata
merah, dengan spesifikasi berdasarkan penelitian
Darmayadi (2018). Material beton ditentukan dengan
kekuatan tekan 15,6 MPa, massa jenis 2400 kg/m?, dan
modulus  elastisitas  18569,46  MPa.  Tulangan
menggunakan baja dengan massa jenis 7850 kg/m* dan
modulus elastisitas 197724,7 MPa, dengan spesifikasi
tulangan longitudinal dan transversal yang berbeda.
Dinding bata merah memiliki massa jenis 7850 kg/m* dan
kekuatan tekan 1,8 MPa.

Model 3D Confined Masonry dibuat dengan skala 1:1,
dimensi 3x3x0,15 m, dan menggunakan kolom persegi
untuk menghubungkan dinding bata dan beton. Proses
menggambar frame dan area dilakukan untuk identifikasi
kolom, balok, dan dinding. Setelah desain selesai, arca
tersebut di-meshing untuk analisis lebih lanjut.

Jenis tumpuan yang digunakan adalah jepit, dan beban
lateral sebesar 90 KN diterapkan pada struktur. Analisis
dilakukan untuk mengevaluasi respon struktural, termasuk
pergeseran lateral dan tegangan yang terjadi pada
Reinforcement Concrete maupun Confined Masonry.

unutuk

B. Validasi Model

Tahapan ini memastikan bahwa model yang dibuat
sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Darmayadi
(2018). Validasi dilakukan dengan membandingkan nilai
pergeseran dinding.

Validasi model kolom disesuaikan dengan penelitian
Darmayadi (2018) yaitu hanya menggunakan Kolom
Persegi dengan dimensi 15x15 cm. Nilai Modulus
Elastisitas pada dinding tidak dijelaskan dalam penelitian
Darmayadi (2018). Oleh karena itu, diasumsikan bahwa
Ebinding awal = Epaameran- S€hingga didapatkan rumus berikut:

EDinding awat= €1 X Epata Meran (l)

Dimana:

Esuavean= 550 X £,y

f’., = Tekanan Dinding

¢, = Nilai koefisien awal, bernilai 1

Epingingava= 1 X 550 x 1,8 = 990 Mpa

Setelah di Running, nilai pergeseran sebesar 2,28
m.
Berdasarkan Nilai Pergerseran pada dinding, hasil yang
relatif berbeda dengan hasil penelitian oleh Darmayadi
(2018) dimana Pergeseran maksimum pada dinding tejadi
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sebesar 9,54 mm. sehingga diperlukan untuk melakukan
Trial and Error.

C. Trial and Error

Setelah melakukan Trial and Error, menunjukan nilai
Lateral Displacement mendekati penelitian Darmayadi
(2018) adalah mengganti nilai ¢, nya menjadi 0,18
sehingga didapatkan nilai Modulus Elastisitas Dinding
sebagai berikut;

E[)mdmg = ¢, X Egua Meran (2)

Ebpingine = 0,18 X 990

Epindine = 179 MPa

Nilai Epige adalah 179 MPa, yang akan digunakan
untuk menggantikan Eg,, v Setelah dilakukan Trial and
Error didapatkan nilai pergeseran sebesar 9,57 mm.

D. Perbandingan Hasil Analisis

Hasil dibandingkan antara Reinforced Concrete
Frame, Confined Masonry. Perbandingan ini penting
untuk menilai efektivitas Confined Masonry dalam
meningkatkan kinerja struktur terhadap beban lateral.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis

Lateral
Displacement
Model 2D Frame
Max
mm
Reinforcement Concrete 186,3
Confined Masonry 9,57

Tabel 1. menunjukkan pentingnya dinding pada
bangunan sederhana. Dinding dapat mengurangi
pergeseran kolom dan balok sebesar 94,86%, dari 186,3
mm menjadi 9,57 mm.

200
180
160
140
120
100
80
60
40

186.3

20 9.57
0
Lateral Max mm

Displacement

M Reinforcement Concrete M Confined Masonry

Gambar 2. Lateral Displacement

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini menyajikan analisis terhadap beban
lateral pada Confined Masonry dengan material yang

digunakan  berdasarkan  penelitian  ekspemerimen
terdahulu.  Temuan penelitian ini  menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Reinforced  Concrete  memiliki  pergeseran

186,3mm, sedangkan Confined Masonry 9,57 mm.
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa Dinding
dapat mengurangi pergeseran sebesar 94,86%

2. Confined Masonry lebih efektif dalam menahan
pergeseran dibandingkan Reinforced Concrete
Frame pada bangunan sederhana

3. Material Beton Bertulang juga berperan penting
dalam menjaga kekuatan portal, jika dimensi kolom
dan diameter tulangan diperbesar

Saran

Harapan pada penelitian lebih
mengeksplorasi penerapan analisis pasangan bata dengan
ruang lingkup yang lebih luas dan lengkap. Semakin
banyak perangkat lunak yang digunakan dalam analisis
perilaku dinding, besar harapan juga banyak penelitian
yang berbasis eksperimen supaya hasil yang didapatkan
semakin baik dan merepresentasikan realita dilapangan.

lanjut  untuk
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